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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& 3a 3 Es (dengan titik di
atas)
d Ja J Je
Ha (dengan titik di
c Ha - bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
4 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Za z Zet
o Sa S Es
o Sya SY Esdan Ye
Es (dengan titik di
e >a 3 bawah)
. De (dengan titik di
e Dat D bawah)
5 Ta T Te (dengan titik di
bawah)
3 7a z Zet (dengan titik di
bawah)
g ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
£ Ga G Ge
i Fa F Ef
3 Qa Q Qi




d Ka K Ka

J La L El

p Ma M Em

O Na N En

3 Wa W We

2 Ha H Ha

& Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika hamzah (¢) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (*).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah | |
) Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ali Adan |
3 Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:
dix : kaifa

J® : haula




Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
L Fathah dan alif atau i a dan garis di atas
ya
- Kasrah dan ya I i dan garis di atas
S Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
al o mata
A ; rama
J . qila
Sya yamiitu
Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marburah ada dua, yaitu: ta marbitah yang
hidup atau mendapat harkat fatkzah, kasrah, dan dammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbuirah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbirah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jak &z 3 . raudah al-agfal
ALadl) Aaa) . al-madinah al-fadilah

FRN : al-hikmah
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5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( -), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

u) . rabband
LS . najjaina
aall : al-haqq
&) : al-hajj
e*-i . nu’’imakh
X . ‘aduwwun

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:
s . ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
#F . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
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i) - al-syamsu (bukan asy-syamsu)

a3t - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
FERE : al-falsafah

S : al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

uJJ-‘u . ta’murina
&5 . al-nau’
£ . Syai'un
&npal . umirtu

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-
Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an



Al-Sunnah gabl al-tadwin
Al-‘Ibarat Fr ‘Umum al-Lafz la bi kKhusis al-sabab
9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

4 (i . dinullah

Adapun ta marbirah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
A dad) b ah . hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,

CDK, dan DR). Contoh:



Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tas

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungqiz min al-Dalal

11. Daftar Istilah/Frasa Kunci Arab

Untuk istilah atau frasa bahasa Arab yang sering muncul dan membutuhkan

penekanan dalam transliterasi, penulis menggunakan panduan sebagai berikut:

oY) al-Islam Agama Islam
al-Hadis al-
gl Enaall: Hadis Nabi
Nabawt
o9l al-Syiira Musyawarah

&b gl: al-Wasatiyyah ~ Moderat (atau sikap pertengahan)
gl al-Tasamuh Toleransi

Jlxe: al-/ tidal Keseimbangan/adil

@ al-Tawafiug Keselarasan

¢l al-Manhaj Metode/pendekatan

sl al-Da ‘wah Dakwah

aladl: al-7im lImu
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MOTTO
“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu,

maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga.”

(HR. Muslim)
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ABSTRAK

Kirani, Siti Nahwa. 2026. Penerapan Pembelajaran Kitab Amtsilati dalam
Mengembangkan Kemampuan Membaca Kitab Kuning Santri di Pondok Pesantren
Al-Aziziyyah Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing:
Mujib Hidayat, M.Pd.

Kata Kunci: Pembelajaran Kitab Amtsilati, Kemampuan Membaca Kitab
Kuning, Santri.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan membaca kitab
kuning sebagai kompetensi dasar yang harus dimiliki santri dalam memahami
literatur keislaman berbahasa Arab. Namun, kemampuan membaca kitab kuning
tidak dapat diperoleh secara instan karena memerlukan penguasaan kaidah nahwu
dan sharaf yang baik. Di Pondok Pesantren Al-Aziziyyah Pekalongan,
pembelajaran Kitab Amitsilati diterapkan sebagai salah satu metode untuk
membantu santri memahami kaidah bahasa Arab dan meningkatkan kemampuan
membaca kitab kuning. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui bagaimana penerapan pembelajaran Kitab Amtsilati serta faktor-faktor
yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan penerapan
pembelajaran Kitab Amtsilati dalam mengembangkan kemampuan membaca kitab
kuning santri di Pondok Pesantren Al-Aziziyyah Pekalongan, dan (2)
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pembelajaran Kitab Amtsilati.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh
melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran Kitab
Amtsilati dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
yang terstruktur. Pada tahap perencanaan, ustadz melakukan pemetaan target materi
berdasarkan jilid Amtsilati, kesiapan hafalan Khulasoh, serta tingkat pemahaman
santri terhadap kaidah nahwu dan sharaf. Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran
diawali dengan pembacaan nadhom Amtsilati, penyampaian materi melalui
presentasi kelompok, hafalan, praktik membaca kitab kuning, serta bimbingan dan
koreksi langsung dari ustadz. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan melalui
pemantauan hafalan, pemahaman kaidah, dan praktik membaca kitab kuning.
Pembelajaran Kitab Amtsilati terbukti mampu meningkatkan kemampuan
membaca kitab kuning santri, terutama dalam aspek kelancaran membaca,
ketepatan i'rab, pemahaman struktur kalimat, dan penerapan kaidah nahwu serta
sharaf. Adapun faktor pendukung meliputi sistem pembelajaran yang sistematis dan
bertahap, interaksi yang baik antara ustadz dan santri, lingkungan pesantren yang
kondusif, serta pembiasaan hafalan dan murojaah. Sementara itu, faktor
penghambat meliputi kurangnya kedisiplinan sebagian santri dalam murojaah,
keterbatasan waktu belajar, serta perbedaan kemampuan dasar santri dalam
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memahami kaidah bahasa Arab. Dengan demikian, pembelajaran Kitab Amtsilati
memiliki kontribusi yang positif dan efektif dalam mengembangkan kemampuan
membaca kitab kuning santri apabila dilaksanakan secara konsisten, terarah, dan
didukung oleh lingkungan pembelajaran yang kondusif.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kitab kuning merupakan sumber utama literatur keilmuan Islam klasik yang
menjadi rujukan utama dalam kurikulum pendidikan pesantren. Sebagai naskah
berbahasa Arab tanpa harakat, kitab kuning menuntut pemahaman gramatika
nahwu dan sharaf yang mendalam agar seorang santri mampu membaca dan
memahami isi kandungannya dengan benar. Realitas di banyak pesantren
menunjukkan bahwa santri sering mengalami kendala dalam membaca kitab
kuning karena keterbatasan penguasaan bahasa Arab dan kurangnya metode
pembelajaran yang efektif dan sistematis. Ketidakmampuan ini berpotensi
menghambat santri dalam menggali pengetahuan agama secara lebih dalam dari
sumber aslinya. Untuk menjawab tantangan tersebut, berbagai pesantren mulai
mempelajari metode pembelajaran alternatif seperti metode Amtsilati yang
dirancang untuk mempermudah pemahaman teks kitab kuning (Fadilah, 2022).

Metode Amtsilati berkembang sebagai pendekatan pragmatis yang
menekankan penguasaan dasar-dasar nahwu dan sharaf melalui pengulangan
pola-pola linguistik yang disusun secara sistematis. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa penerapan metode ini mampu menjadi upaya pembinaan
kemampuan membaca kitab kuning karena menstrukturalisasi pembelajaran
gramatika dan kosa kata Arab sehingga santri lebih cepat memahami teks tanpa

harakat. Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa pembelajaran Amtsilati



berkontribusi dalam memperkuat pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
dan membantu santri mengatasi kesulitan membaca teks klasik.

Selain itu, sejumlah studi empiris telah mendeskripsikan bahwa
implementasi metode Amtsilati terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan membaca kitab kuning di beberapa pesantren di Indonesia.
Misalnya, penelitian yang mengkaji efektivitas metode ini menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca santri setelah mengikuti
pembelajaran Amtsilati. Temuan semacam ini memperkuat asumsi bahwa
metode Amtsilati bukan hanya sekadar teknik menghafal, tetapi mampu
membangun fondasi linguistik yang kuat untuk penguasaan kitab kuning yang
lebih kompleks.

Meski demikian, penerapan metode Amtsilati dalam konteks pesantren
tidak sepenuhnya seragam di semua lembaga pendidikan, karena setiap
pesantren memiliki karakteristik, kurikulum, dan adopsi pedagogis yang
berbeda. Dalam penelitian sebelumnya juga terungkap bahwa model
pembelajaran Amtsilati dapat berbeda tergantung pada strategi pengajaran,
media yang digunakan, serta kemampuan dasar santri dalam bahasa Arab. Oleh
karena itu, studi lebih lanjut diperlukan untuk mengetahui bagaimana
implementasi metode ini secara spesifik di lingkungan Pondok Pesantren Al-
Aziziyyah Pekalongan, termasuk faktor pendukung dan penghambatnya dalam
konteks lokal yang khas (Fauzi, 2022).

Berdasarkan uraian di atas, penting dilakukan penelitian yang mendalam

mengenai penerapan pembelajaran Amtsilati dan kontribusinya terhadap



pengembangan kemampuan membaca kitab kuning santri di Pondok Pesantren
Al-Aziziyyah Pekalongan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran tentang praktik pembelajaran yang efektif serta menjadi rujukan bagi
pengembangan kurikulum bahasa Arab dan kitab kuning di pesantren lain, serta
memperkuat literatur akademik tentang metode pembelajaran tradisional yang
terintegrasi dengan kebutuhan pendidikan masa kini. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya memiliki nilai praktis bagi lembaga pendidikan
pesantren, tetapi juga memberikan kontribusi ilmiah yang relevan dalam kajian
pendidikan Islam kontemporer (Ramadhani & Rismawan, 2025).

Dengan melihat latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “PENERAPAN PEMBELAJARAN KITAB
AMTSILATI DALAM MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN MEMBACA
KITAB KUNING SANTRI DI PONDOK PESANTREN AL-AZIZIYYAH
PEKALONGAN.” Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan pendidikan di Pondok Pesantren Al
Aziziyyah Pekalongan dan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya
mengenai metode pembelajaran dalam konteks pendidikan agama Islam.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi pesantren lainnya
dalam menerapkan metode yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan

membaca kitab kuning santri (Malik et al., 2024).



1.2 Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan latar belakang penelitian, masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan berikut:

1. Bagaimana penerapan pembelajaran kitab  Amtsilati  dalam
mengembangkan kemampuan membaca kitab kuning santri di pondok
pesantren Al-Aziziyyah Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang terjadi dalam proses
pembelajaran Amtsilati  santri di pondok pesantren Al-Aziziyyah
Pekalongan?

1.3 Tujuan penelitian
Berdasarkan pada rumusan pertanyaan penelitian yang telah disusun
sebelumnya, maka tujuan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan penerapan metode Amtsilati di pondok Pesantren Al-
Aziziyyah Pekalongan.
2. Mendeskripsikan hambatan yang terjadi dalam proses pembelajaran
Amtsilati di pondok pesantren Al-Aziziyyah.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Untuk memperluas wawasan pengetahuan dalam bidang agama
islam, hususnya mengenai pembelajaran Kkitab Amtsilati dalam

mengembangkan kemampuan membaca kitab kuning.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi pondok
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu sumber rujukan
pesantren dalam menerapkan metode Amtsilati pada pembelajaran.
b. Bagi santri
Agar memudahkan dan menjadi motovasi santri dalam mempelajari
kitab kuning menggunakan metode Amstilati.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai rujukan atau dasar
untuk penelitian yang akan datang, terutama untuk menyelesaikan
program Sarjana Strata Satu (S1) di jurusan Pendidikan Agama Islam di
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan. Selain itu, penelitian ini juga
berperan sebagai medium pembelajaran, pengalaman akademis,
sekaligus kontribusi dalam memperluas perspektif ilmiah penulis di

sektor pendidikan Islam



5.1

BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan pembelajaran Kitab

Amtsilati dalam mengembangkan kemampuan membaca kitab kuning santri

di Pondok Pesantren Al-Aziziyyah Pekalongan, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan pembelajaran Kitab Amtsilati di Pondok Pesantren Al-
Aziziyyah Pekalongan telah berjalan dengan baik, sistematis, dan efektif
dalam mengembangkan kemampuan membaca kitab kuning santri.
Pembelajaran dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi yang terstruktur. Pada tahap perencanaan, ustadz melakukan
pemetaan target materi berdasarkan jilid Amtsilati, kesiapan hafalan
Khulasoh, serta tingkat pemahaman santri terhadap kaidah nahwu dan
sharaf. Pada tahap pelaksanaan, pembelajaran diawali dengan doa
bersama dan pembacaan nadhom Amtsilati, kemudian dilanjutkan
dengan penyampaian materi melalui metode presentasi kelompok,
hafalan, praktik membaca kitab kuning, serta bimbingan dan koreksi
langsung dari ustadz. Adapun evaluasi dilakukan secara berkelanjutan
melalui pemantauan hafalan Khulasoh, pemahaman kaidah, dan praktik
membaca Kitab kuning. Melalui proses tersebut, kemampuan santri
dalam membaca kitab kuning mengalami peningkatan, baik dari aspek

kelancaran membaca, ketepatan i'rab, maupun pemahaman makna teks.



Faktor penghambat dalam penerapan pembelajaran Kitab Amtsilati
antara lain kurangnya kedisiplinan sebagian santri dalam melakukan
murojaah hafalan Khulasoh, sikap sebagian santri yang merasa sudah
memahami materi sehingga kurang serius dalam mengulang pelajaran,
keterbatasan waktu karena padatnya aktivitas pondok pesantren, serta
adanya perbedaan kemampuan dasar santri dalam memahami kaidah
nahwu dan sharaf. Faktor-faktor tersebut memengaruhi kecepatan
pemahaman dan perkembangan kemampuan membaca kitab kuning
santri.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pengasuh dan Pengelola Pondok

Pembelajaran Kitab Amtsilati hendaknya tetap dipertahankan dan
dikembangkan sebagai salah satu metode utama dalam pembelajaran
kitab kuning. Pengelola pondok juga disarankan untuk memperkuat
program murojaah dan pendampingan belajar santri, serta
mengoptimalkan pengelolaan waktu agar santri memiliki kesempatan
yang lebih baik untuk mengulang hafalan dan memahami materi secara
mendalam dan bagi pondok disarankan untuk menambahkan jadwal
murojaah dan pendampingan bagi santri yang masih mengalami

kesulitan membaca kitab kuning.



2. Bagi Ustadz dan Pengajar Kitab Amtsilati
Ustadz diharapkan terus meningkatkan kompetensi pedagogis dalam
mengajar Amtsilati melalui pengembangan metode pembelajaran yang
kreatif, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan santri. Pendekatan yang
sabar, komunikatif, serta pemberian motivasi dan bimbingan secara
intensif perlu terus dipertahankan agar santri lebih aktif, percaya diri, dan
mudah memahami kaidah nahwu serta sharaf dan ustadz
mempertahankan penggunaan metode presentasi kelompok dan sorogan
serta memperbanyak latihan membaca kitab kuning.
3. Bagi Santri
Santri diharapkan meningkatkan kedisiplinan dalam murojaah
hafalan Khulasoh, memperbanyak latihan membaca kitab kuning, serta
lebih aktif bertanya ketika mengalami kesulitan dalam memahami
materi. Kesungguhan, ketekunan, dan konsistensi dalam belajar sangat
diperlukan agar kemampuan membaca kitab kuning dapat berkembang
secara optimal dan decara opyiiharapkan lebih disiplin melakukan
murojaah sehingga kemmapuan membaca kitab kuning meningkatkan
secara optimal.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih terbatas pada satu lembaga pesantren dan
berfokus pada penerapan pembelajaran Kitab Amitsilati dalam
mengembangkan kemampuan membaca kitab kuning. Oleh karena itu,

peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji pembelajaran Amtsilati



dari perspektif yang lebih luas, seperti pengaruhnya terhadap
pemahaman kitab turats, peningkatan kemampuan bahasa Arab secara
menyeluruh, perbandingan dengan metode pembelajaran kitab kuning
lainnya, atau penerapannya pada jenjang pendidikan dan lingkungan

pesantren yang berbeda.
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